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ABSTRAK 

 

 

Perkembangan teknologi memaksa sektor perbankan untuk berinovasi dengan menciptakan 

Bank digital supaya tidak kalah bersaing di era digital. Bank perlu menjangkau lebih 

banyak nasabah dan memimpin pasar. Strategi yang dapat dilakukan salah satunya dengan 

melakukan akuisisi. Akuisisi adalah proses pengambilalihan kepemilikan suatu Bank yang 

mengakibatkan beralihnya pengendalian terhadap Bank tersebut yang bertujuan untuk 

menjangkau lebih banyak pasar dan mendapatkan dana tambahan agar Bank lebih unggul 

di pasar. Diterapkannya strategi akuisisi akan berpengaruh kepada laporan keuangan, 

kinerja, dan tingkat kesehatan Bank.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesehatan Bank pada PT Bank Digital 

BCA sebelum dan setelah akuisisi periode 2017-2021 yang dinilai menggunakan metode 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, dan Capital) serta 

didukung dengan penjelasan yang berasal dari analisis neraca dan laporan laba rugi secara 

vertikal dan horizontal. Risk profile dihitung menggunakan rasio NPL dan LDR, penilaian 

GCG dilakukan dengan cara self-assessment oleh Bank, earnings dihitung menggunakan 

rasio ROA, ROE, NIM, BOPO, dan capital dinilai menggunakan rasio CAR. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan dan laporan tahunan tahun 2017-2021 

yang diperoleh melalui studi dokumen dari website resmi Bank.  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan peringkat 

pada rasio NPL dan LDR setelah akuisisi. Rasio ROA, ROE, dan CAR tidak mengalami 

peningkatan peringkat, tetapi meningkat dari segi nilai. Adanya akuisisi tidak memberikan 

perbedaan pada rasio NIM dan BOPO karena nilai nya yang menurun dan tidak terjadi 

peningkatan peringkat. Akuisisi tidak berdampak pada penilaian GCG karena masih berada 

pada peringkat yang sama. Strategi akuisisi yang sudah dilakukan menunjukkan adanya 

peningkatan peringkat kesehatan Bank yang ditunjukkan oleh peringkat komposit Bank 

meningkat 1 level yang semula pada peringkat 4 atau tidak sehat, setelah akuisisi menjadi 

peringkat 3 atau cukup sehat.  

 

Kata Kunci: Kinerja Bank, Akuisisi, Tingkat Kesehatan Bank, Metode RGEC, Analisis 

Laporan Keuangan 

  



ABSTRACT 

 

 

The development of technology has forced the banking sector to innovate by creating a 

digital banking in order not to lose in the competition in digital era. Banks need to reach 

more customers and lead the market. One of the strategies that can be implemented is to do 

acquisition. Acquisition is the process of taking over the ownership of a Bank which results 

in the transfer of control over the Bank which aims to reach more markets and obtain 

additional funds so that the Bank is superior in the market. The implementation of the 

acquisition strategy will affect the financial statements, performance, and health level of 

the Bank.  

This study aims to determine the health of PT Bank Digital BCA before and after 

the acquisition for the 2017-2021 period which assessed using the RGEC methods (Risk 

Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, and Capital) method supported by 

the explanations from vertical and horizontal balance sheet and income statement analysis. 

Risk profile is calculated using the NPL and LDR ratios, GCG assessment is carried out by 

self-assessment by the Bank, earnings are calculated using ROA, ROE, NIM, and BOPO 

ratios, and capital is assessed using the CAR ratio. This research uses a descriptive method 

with qualitative approach. The type of data used is secondary data in the form of financial 

statements and annual reports from 2017 to 2021 obtained through document studies from 

the Bank’s official website.  

The results of the research show that there was an increase in the health level of 

the NPL and LDR ratios after acquisition. ROA, ROE, and CAR ratios did not increase in 

health level, but increase in the value. The acquisition did not make a difference to the NIM 

and BOPO ratios because their value decreased and there was no increase in health level. 

Acquisitions have no impact on GCG assessment because they are still in the same level. 

The acquisition strategy done by the Bank shows an improvement in the Bank’s health 

level as indicated by the Bank’s composite level increasing by 1 level from unhealthy to 

quite healthy.  

 

 

 

Keywords: Bank Performance, Acquisition, Bank Health Level, RGEC Method, Financial 

Statement Analysis  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  “Latar Belakang” 

Adanya perkembangan teknologi informasi membuat pola perilaku masyarakat 

berubah menjadi serba praktis. Perkembangan teknologi memaksa sektor 

perbankan untuk beradaptasi. Adaptasi tersebut dilakukan untuk memenuhi 

perubahan gaya hidup masyarakat yang membutuhkan layanan perbankan yang 

mudah digunakan, efektif, efisien, serta dapat diakses dari manapun dan kapanpun 

(Medcom.id, 2021). Supaya tidak kalah bersaing di era digital, perbankan perlu 

berinovasi menciptakan layanan yang semakin baik dengan menghadirkan bank 

berbasis digital (Ulya, 2021). Hadirnya Bank digital disambut secara positif oleh 

masyarakat Indonesia sehingga mendorong pertumbuhan transaksi Bank digital. 

Perry Warjiyo, Gubernur Bank Indonesia, mengatakan bahwa transaksi digital 

banking meningkat 46,72% menjadi Rp 28.685,48 triliun dan diperkirakan akan 

terus tumbuh mencapai Rp 39.130 triliun hingga akhir tahun 2021 (Walfajri, 2021).  

Tingginya pertumbuhan transaksi Bank digital mendorong sektor 

perbankan untuk melakukan inovasi, bekerja lebih efektif, efisien, dan produktif 

supaya dapat menjangkau lebih banyak nasabah, memenuhi ekspektasi serta 

kebutuhan nasabah, dan memimpin pasar supaya tidak kalah bersaing di tengah 

ketatnya persaingan bisnis (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Menurut (Purwati, 

2016), langkah strategis yang dapat dilakukan Bank supaya dapat terus berkembang 

dan mempertahankan bisnis nya dengan melakukan ekspansi. Ekspansi bisnis 

terbagi menjadi dua, yaitu ekspansi bisnis internal dan eksternal. Ekspansi internal 

dilakukan dengan membangun bisnis baru, sedangkan ekspansi eksternal dilakukan 

dengan menggabungkan usaha melalui merger, konsolidasi, dan akuisisi.  

Menurut peraturan pemerintah Nomor 28 tahun 1999 tentang Merger, 

Konsolidasi, dan Akuisisi Bank menjelaskan akuisisi adalah pengambilalihan 

kepemilikan suatu Bank yang mengakibatkan beralihnya pengendalian terhadap 

Bank tersebut. Akuisisi bertujuan untuk menjangkau lebih banyak pasar dan 

mendapatkan dana tambahan agar Bank dapat lebih unggul di pasar. Tujuan  ini 
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didukung dengan penjelasan dari (Catura, 2013) yang menjelaskan akuisisi 

bertujuan untuk menambah jangkauan pasar atau menambah modal perbankan 

supaya dapat berkembang lebih besar. Selain itu, (Jannah, 2020) juga menjelaskan 

bahwa tujuan dari akuisisi untuk mempermudah memperoleh konsumen serta 

mempercepat pertumbuhan perusahaan menggunakan teknologi, infrastruktur, dan 

keterampilan manajemen yang lebih canggih.  

Diterapkannya strategi akuisisi akan berdampak pada kinerja Bank. Bank 

Indonesia melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum mengatur bahwa bank wajib 

melaksanakan penilaian tingkat kesehatan bank (Bank Indonesia, 2011a). Tingkat 

kesehatan bank adalah hasil peniliaian kualitatif dari berbagai aspek, seperti profil 

risiko, GCG, rentabilitas, dan permodalan. Tujuan dari penilaian tingkat kesehatan 

Bank adalah untuk evaluasi atas strategi yang telah dilaksanakan dan untuk 

mempersiapkan strategi usaha di masa yang akan datang (Bank Indonesia, 2004). 

Tingkat kesehatan Bank dapat digunakan sebagai alat ukur kinerja Bank selama 

satu periode. Kinerja keuangan sebuah Bank setelah akuisisi dapat dikatakan 

berhasil apabila tingkat kesehatan Bank menunjukkan hasil yang meningkat 

dibandingkan periode sebelumnya.  

Adanya perkembangan teknologi membuat Bank digital semakin 

berkembang demi menjangkau pasar yang lebih luas sehingga dapat bersaing di era 

digital. Hal ini mendorong penulis untuk meneliti perkembangan tingkat kesehatan 

Bank digital sebelum dan setelah akuisisi. Bank yang tertarik untuk penulis teliti 

adalah PT Bank Royal Indonesia yang di akuisisi oleh PT Bank Central Asia Tbk 

(BCA) dan berganti nama menjadi PT Bank Digital BCA. Penelitian ini dilakukan 

pada periode tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 menggunakan metode RGEC.  

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, untuk menilai kinerja pada industri 

perbankan dapat menggunakan metode RGEC yang terdiri dari Risk Profile, Good 

Corporate Governance (GCG), Earnings, dan Capital yang bertujuan untuk 

mengukur tingkat kesehatan Bank. Penilaian tingkat kesehatan Bank dilakukan 

dengan menganalisis laporan keuangan dan laporan tahunan yang sudah 

dipublikasikan oleh Bank.  
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PT Bank Royal Indonesia yang sebelumnya bernama PT Bank Rakjat 

Parahyangan adalah lembaga keuangan berjenis perbankan yang berdiri di Ciparay, 

Bandung sejak tahun 1965. Pada tahun 1982, Bank ini resmi mengubah nama nya 

menjadi PT Bank Pasar Rakyat Parahyangan dan di tahun 1990 terjadi perubahan 

nama lagi menjadi menjadi PT Bank Royal Indonesia (Bank Royal). Pada akhir 

tahun 2019 Bank Royal diakuisisi oleh PT Bank Central Asia Tbk (BCA). Pada 

bulan Mei 2020, Bank Royal resmi mengubah namanya menjadi PT Bank Digital 

BCA (BCA Digital) dan mengubah sistem bisnis nya menjadi bank digital yang 

mengandalkan internet dan tidak memiliki kantor cabang.  

Tujuan utama dari akuisisi yang dilakukan oleh BCA adalah untuk 

melengkapi layanan perbankan BCA dan mewujudkan kebutuhan nasabah (Sidik, 

2019). Berdirinya Bank digital ini bertujuan untuk menjangkau lebih banyak 

nasabah dan memudahkan pengembangan bisnis nya di era digital. Implementasi 

strategi akuisisi ini diharapkan dapat memberikan peningkatan peringkat kesehatan 

Bank. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti perkembangan 

kinerja Bank digital setelah akuisisi. Oleh karena itu, penulis mengambil judul 

penelitian “Analisis Kesehatan Bank Pada PT Bank Digital BCA Sebelum dan 

Setelah Akuisisi Periode 2017-2021”.  

 

 1.2  “Rumusan Masalah” 

 

1. Bagaimana perkembangan neraca dan laporan laba rugi PT Bank Digital 

BCA sebelum dan setelah akuisisi yang dianalisis dengan analisis vertikal 

dan horizontal?  

2. Bagaimana tingkat kesehatan PT Bank Digital BCA sebelum akuisisi yang 

dihitung menggunakan metode RGEC? 

3. Bagaimana tingkat kesehatan PT Bank Digital BCA setelah akusisi yang 

dihitung menggunakan metode RGEC? 

4. Bagaimana perbedaan tingkat kesehatan PT Bank Digital BCA sebelum dan 

setelah akuisisi? 

5. Bagaimana tingkat kesehatan PT Bank Digital BCA secara komposit yang 

dinilai menggunakan metode RGEC?  
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1.3   “Tujuan Penelitian” 

 

1. Mengetahui perkembangan neraca dan laporan laba rugi PT Bank Digital 

BCA sebelum dan setelah akuisisi yang dianalisis dengan analisis verikal 

dan horizontal.  

2. Mengetahui tingkat kesehatan PT Bank Digital BCA sebelum akuisisi yang 

dihitung menggunakan metode RGEC. 

3. Mengetahui tingkat kesehatan PT Bank Digital BCA setelah akuisisi yang 

dihitung menggunakan metode RGEC. 

4. Mengetahui perbedaan tingkat kesehatan PT Bank Digital BCA sebelum 

dan setelah akuisisi. 

5. Mengetahui tingkat kesehatan PT Bank Digital BCA secara komposit yang 

dinilai dengan metode RGEC.  

 

 

1.4  “Kegunaan Penelitian” 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat berguna bagi: 

 

1. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan baru untuk penulis mengenai perkembangan kinerja PT Bank 

Digital BCA setelah akuisisi.  

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan kinerja dengan melihat hasil 

perhitungan analisis rasio keuangan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang serupa. 
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1.5  “Kerangka Pemikiran” 

Menurut peraturan pemerintah Nomor 28 tahun 1999 tentang Merger, Konsolidasi, 

dan Akuisisi Bank menjelaskan akuisisi adalah pengambilalihan kepemilikan suatu 

Bank yang mengakibatkan beralihnya pengendalian terhadap Bank tersebut. 

Akuisisi bertujuan untuk menjangkau lebih banyak pasar dan mendapatkan dana 

tambahan agar Bank dapat lebih unggul di pasar.  

Diterapkannya strategi akuisisi akan berdampak pada laporan keuangan, 

kinerja, dan tingkat kesehatan Bank. Laporan keuangan akan dianalisis 

menggunakan analisis vertikal dan horizontal yang berfungsi sebagai data 

pendukung analisis rasio keuangan Bank. Kinerja Bank dinilai menggunakan rasio 

keuangan yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Penilaian tingkat kesehatan 

Bank adalah hasil penilaian kondisi Bank yang dilakukan terhadap risiko dan 

kinerja Bank. Penilaian akan dilakukan menggunakan metode RGEC, yaiu Risk 

Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, dan Capital dengan skala 

penilaian menggunakan nilai komposit 1 sampai 5. Penilaian dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan dan laporan tahunan yang sudah dipublikasikan 

oleh Bank.  

Faktor yang menjadi penilai dalam tingkat kesehatan Bank adalah sebagai 

berikut:  

1. Risk Profile  

Penilaian terhadap kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional 

Bank dilakukan pada 8 risiko, yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko 

likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko 

kepatuhan, dan risiko reputasi. Pada penelitian ini risiko yang akan dinilai 

diwakilkan dengan risiko kredit dan risiko likuiditas. Risiko kredit dinilai 

menggunakan Non-Performing Loan (NPL) dan risiko likuiditas dinilai 

menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR).  

2. Good Corporate Governance  

Penilaian terhadap manajemen Bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 

berfokus pada tiga aspek governance, yaitu governance structure, 
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governance process, dan governance outcome. Penilaian akan dilakukan 

pada 11 faktor sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi  

b. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 

c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 

d. Penanganan benturan kepentingan  

e. Penerapan fungsi kepatuhan  

f. Penerapan fungsi audit intern  

g. Penerapan fungsi audit ekstern  

h. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern  

i. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan 

dana besar (large exposure) 

j. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank, laporan 

pelaksanaan tata Kelola dan pelaporan internal  

k. Rencana strategis Bank 

3. Earnings  

Penilaian earnings bertujuan untuk mengukur kemampuan Bank dalam 

menghasilkan laba. Penilaian akan dilakukan pada Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), dan Beban 

Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).  

4. Capital  

Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kecukupan permodalan dan 

pengelolaan permodalan. Penilaian akan dilakukan menggunakan rasio 

kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR).  

 

Kinerja Bank dinilai menggunakan rasio keuangan dan didukung oleh 

penjelasan dari analisis laporan keuangan secara vertikal dan horizontal. Setelah itu 

dilakukan penilaian tingkat kesehatan Bank secara menyeluruh menggunkan 

metode RGEC, membandingkan kinerja Bank sebelum dan setelah akuisisi, serta 

melakukan penarikan kesimpulan dan memberikan saran. Gambar 1.1 dibawah ini 

adalah bagan yang mendeskripsikan penjelasan kerangka pemikiran diatas.  
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“Gambar 1. 1 Bagan Kerangka Pemikiran” 

 

“Sumber: Olahan Penulis” 

 

1.5.1  “Penelitian Terdahulu” 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mendapatkan beberapa referensi 

terkait penelitian yang serupa dengan topik penulis, yaitu sebagai berikut: 

 

“Tabel 1.1 Tabel Referensi Penelitian Terdahulu” 
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Sumber: Olahan Penulis 
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